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Abstrak

The latest curriculum in 2013 which began to be applied in high school / vocational school in
Indonesian language logic also caused changes in the process and student learning outcomes so it
IS necessary to conduct research on the learning process of students with the 2013 curriculum in
Indonesian subjects in class X high school. The objectives of this study are (1) to describe the
implementation of Discovery learning model developed with the help of audio visual media in
exposition text learning in Indonesian subjects in class X SMA, (2) Analyze the effectiveness of
exposition text learning through the Discovery model developed with the help of audio visual
media in grade X high school students, (3) Describe students' responses to the learning of the
Discovery model developed with the help of audio visual in the learning of exposition text
Indonesian subjects in class X high school.This research was a development research up to the
third stage. The research subjects were taken with a purposive technique set as many as 61 people,
namely 1 Indonesian language teacher, and 60 X grade students of SMA 1 Indramayu. Data
collection techniques using questionnaires, tests (assessment), observation, and documentation.
The data analysis technique used is descriptive analysis and mean different test. The results of this
study concluded that (1) the implementation of learning through discovery models developed with
audio visual media on exposition text material amounted to 92.5%. The assessment of devices in
the discovery model developed with audio visual media media exposition text material in the RPP
is valid with a percentage of 75% and 80.77% expert validation is valid, (2) learning devices in
the discovery model developed with audio visual media media exposition text material is effective
as evidenced by the difference in the average value of exposition writing works between the
experimental and control classes where the average value of the experimental class writing works
is higher than the control class, (3) students' responses to learning through the Discovery model
developed with the help audio visual exposition text material Indonesian subjects in class X high
school included in the excellent category.

Kata Kunci: Discovery Model, Audio Visual Media, Exposition Text.

PENDAHULUAN

Pembelajaran  berbasis teks yang menyuntingnya, merevisi, dan membuat
diterapkan dalam kurikulum 2013 mendorong  rekonstruksi teks (Yuniawan & Mardikantoro,
pembelajar  untuk  memproduksi  teks 2017).

bermakna.Pada kompetensi dasar ranah Salah satu teks yang terdapat pada
psikomotor, peserta didik dituntut untuk  kurikulum 2013, vyaitu teks eksposisi.Teks
memproduksi teks, menelaahdan  eksposisi berarti karangan yang bertujuan
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utama untuk  memberitahu, mengupas,
menguraikan, atau menerangkan sesuatu
(Suparno 2008:5.4).Teks eksposisi juga berarti
teks yang digunakan untuk mengusulkan
pendapat pribadi mengenai sesuatu (Maryanto
2014:92).

Teks Eksposisi berisikan pendapat yang
ingin disampaikan, penulisannya pun harus
menggunakan kalimat yang baik dan
benar.Peserta didik harus mampu menyusun ide
melalui  penuturan  kalimat-kalimat yang
tersusun baik, cermat, dan santun sehingga
mudah dipahami dan tidak menimbulkan salah
tafsir.Namun, dalam penggunaan sehari-hari di
sekolah masih banyak peserta didik yang
kurang cermat dalam  menyampaikan
pendapatnya.

Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
yang banyakdilaksanakan secara verbal
menyebabkan peserta didik enggan untuk
belajar secara interaktif didalam kelas. Jika
penyampaiannya kurang menarik,
dikhawatirkan materi tersebut tidak terserap
oleh peserta didik dan hanya akan
menimbulkan kebosanan bagi peserta didik.
Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan
sangat penting bagi guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran di dalam kelas kepada
peserta didik.

Guru juga harus kreatif dalam
menyajikan materi kepada peserta didik supaya
pembelajaran dapat menyenangkan dan tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.
Dalam penelitian Sari dkk (2018) tentang
Pengaruh  Model  Discovery  terhadap
Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa
Kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang telah
menyimpulkan  bahwa (1) keterampilan
menulis teks eksposisi siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang sebelum
menggunakan model discovery learning berada
pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC)
dengan nilai rata-rata 66,62; (2)keterampilan
menulis teks eksposisi siswa kelas X SMK
Muhammadiyah 1 Padang sesudah
menggunakan model discovery learning berada
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pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata
78,83; (3)terdapat pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan model discovery learning
terhadap keterampilan menulis teks eksposisi
siswa kelas X SMK Muhammadiyah 1 Padang.
Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai
keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas
X SMK Muhammadiyah 1 Padang sesudah
menggunakan model discovery learning berada
pada kualifikasi Baik (B) dengan nilai rata-rata
78,83.

Penelitian yang dilakukan Septyani
(2016) tentang Penerapan model discovery
berbasis media audio visual persuasif dalam
pembelajaran  teks eksposisi  (Penelitian
eksperimen kuasi pada sisa kelas VII SMP N 3
Bandung Tahun ajaran 2015/2015) telah
menyimpulkan  bahwa model discovery
learning berbasis media audiovisual persuasif
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
teks eksposisi.

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan
penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik
untuk melakukan pembelajaran melalui model
discovery yang dikembangkan dengan bantuan
media audio visual materi teks eksposisi pada
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Indramayu
Provinsi Jawa Barat. Model discovery yang
dikembangkan dengan media audio visual ini
karena kondisi anak jaman sekarang lebih
tertarik dengan media audio visual jika
dibandingkan dengan media lain seperti leaflet
atau gambar. Dengan demikian, dalam
penelitian ini akan membahas “Keefektifan
Model Discovery Yang Dikembangkan dengan
Bantuan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Teks Eksposisi Pada Peserta
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Indramayu.”

Tujuan  penelitian  ini  adalah (1)
mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran
model Discovery yang dikembangkan dengan
bantuan media audio visual pada pembelajaran
teks eksposisi mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas X SMA, (2) Menganalisis keefektifan
pembelajaran teks eksposisi melalui model
Discovery yang dikembangkan dengan bantuan
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media audio visual pada peserta didik kelas X
SMA, (3) Mendeskripsikan respon siswa
terhadap pembelajaran model Discovery yang
dikembangkan dengan bantuan audio visual
pada pembelajaran teks eksposisi mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan penelitian
pengembangan sampai dengan tahap ketiga.
Subjek penelitian diambil dengan teknik
purposive ditetapkan sebanyak 61 orang yaitu 1
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan 60
siswa kelas X SMA Negeri 1 Indramayu.
Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner, tes (penilaian), observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan uiji
beda rerata.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil rekam terhadap aktivitas yang
dilakukan konselor dalam proses layanan
menggunakan pendekatan client
centereddideskripsikan dalam data rekap tabel
berikut:

Tabel 1. Persentase Hasil Observasi
Keterlaksanaan Pembelajaran
Aspek yang Rerata .
No. diamati % Kategori
Kegiatan .
! Pendahuluan 5 Baik
Il | Kegiatan Inti 100 Sangat
Baik
Il | Kegiatan Sangat
Penutup 87,5 Baik
Jumlah 92,5 Sangat
Baik
Berdasarkan hasil observasi selama

proses pembelajaran di kelas, pada tahap
pendahuluan diperoleh skor 42 dari skor total
56 (75%). Pada tahap kegiatan inti
keterlaksanaan proses pembelajaran diperoleh
skor 20 dari skor total 20 (100%). Dan pada
tahap akhir keterlaksanaan pembelajaran
diperoleh skor 7 dari skor maksimal 8 (87,5%).
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Secara keseluruhan menunjukkan bahwa

keterlaksanaan pembelajaran mencapai 92,5%

yang termasuk dalam kategori amat baik
Gambaran umum validasi perangkat

RPP disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 2. Validasi Perangkat RPP

Perangk Penilaian Penilaian
at Validator 1 Validator 2
Jumla | Perse | Jumla | Persen
h n h
RPP 42 75% 45 76,78
%
Rata2 46,5 75,89%
skor

Tabel 2 memperlihatkan bahwa perangkat
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
diberikan nilai oleh validator | sebesar 42 dari
jumlah skor maksimal 56 dengan persentase
75%. Sedangkan validator 1l memberikan nilai
43 dari skor maksimal 56 atau 76,78%. Dengan
demikian rata-rata penilaian validasi perangkat
RPP adalah sebesar 47,5 atau persentase
75,89%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
perangkat RPP adalah valid

Deskripsi data hasil tes menulis teks
eksposisi siswa pada kelas eksperimen dan
kontrol disajikan pada 3 berikut ini.

Tabel 3. Deskripsi Data Tes Menulis
Eksposisi
Sumber Kelas Kelas
Variasi Eksperimen Kontrol
Nilai rata-rata 72,99 72,46
Simpangan 8,10 7,11
baku
Nilai 87,5 87,5
tertinggi
Nilai 51,25 55
terendah

Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-
rata hasil tes awal/pretes hasil karya siswa kelas
eksperimen adalah 72,99; standar deviasi 8,10;
nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 51,25.
Sedangkan nilai rata-rata hasil tes awal/ pretes
kelas kontrol adalah 72,46; standar deviasi
7,11, nilai tertinggi 87,5 dan nilai terendah 55.
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Tabel 4. Deskripsi Data Postes Hasil Menulis
Teks Eksposisi

Sumber Kelas Kelas
Variasi Eksperimen kontrol
Nilai rata-rata 80,18 74,48
Simpangan 4,02 3,92
baku
Nilai tertinggi 90 83,75
Nilai terendah 75 67,5

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai rata-
rata hasil tes akhir/postes kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen adalah
80,18; standar deviasi 4,02; nilai tertinggi 90,
nilai terendah 75. Sedangkan nilai rata-rata
hasil tes akhir/ postes kemampuan pemecahan
masalah kelas kontrol adalah 74,48; standar
deviasi 3,92, nilai tertinggi 83,75 dan nilai
terendah 67,5.

Adapun penyajian hasilperolehan rerata
gain ternormalisasi pada pemecahan masalah
siswa pada kelas ekeperimen dan kontrol pada
materi menulis eksposisi dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Indeks Gain Hasil Tes pada Kelas
Ekperimen dan Kontrol

Rerat | Rerat
a a <g | Kriteri
Kelas Prete | Poste | > a
S S
Eksperime | 72,99 | 80,18 | 0,2 | Rendah
n 2
Kontrol 72,46 | 74,48 | 0,0 | Rendah
5
Tabel 5 menunjukkan  perbedaan

peningkatan penilaian pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, walaupun nilai pengetahuan
awal memang lebih tinggi kelas eksperimen,
tetapi nilai peningkatannya jauh berbeda,
dimana untuk kelas eksperimen mengalami
peningkatan rerata dari nilai pretes sebesar
72,99 naik menjadi 80,18, dengan nilai gain
ternormalisasi 0,22 yang berkriteria rendah.
Sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai
nilai 74,48 pada rerata postes, dengan nilai gain
ternomalisasi .sebesar 0,05 yang termasuk
kriteria rendah. Nilai rerata hasil postes kelas
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ekperimen dan kontrol masih kurang dari nilai
kriteria ketuntasan minimum (KKM) sebesar
75.

Hasil perhitungan uji normalitas data pada
penilaian data pretes dapat dilihat pada Tabel 6
berikut ini.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Pretes
Menulis Teks Eksposisi

Kelas Sig. Kriteria
Pretes 0,146 Data
Eksperimen berdistribusi
Normal
Pretes Kontrol 0,611 Data
berdistribusi
Normal

Berdasarkan perhitungan statistik data tes
kemampuan menulis eksposisi post test kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai signifikan kedua kelas lebih dari
0,05 maka kedua kelas mempunyai data
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji
homogenitas  varian data  kemampuan
pemecahan masalah pre test antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji
Menulis Teks Eksposisi

Homogenitas Pretes

Kelas Varian | Fhiwn | Sig. | Kriteria
S g
Eksperim | 0,58 Varian
en 0,49 | 0,90 data
Kontrol 0,97 2 4 | homoge
n

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
Fhitung 0,492 <Ftaber dan nilai signifikan 0,904 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians data homogen
atau mempunyai varian yang sama.

Hasil perhitungan uji asumsi data pretes
pemecahan masalah menunjukkan bahwa data
berdistribusi  normal dan varian data
homoogen.Oleh karena itu pengujian statistik
inferensial dapat menggunakan  statistik
parametrik yaitu dengan t-test.Hasil uji
perbedaan menulis eksposisi rata-rata data
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pretes antara kelas ekperimen dengan kelas
kontrol disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Beda Rerata Data Pretes
Menulis Teks EKsposisi

Perbandingan Sig. | Makna
(2-
T Df [tailed)
Pair |Pretes- |0,430| 27 |0,671|Ho
1 K - diterima,
Pretes- Ha ditolak
E

Tabel 8 memperlihatkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata hasil menulis eksposisi dari
data pretes antara kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Hal ini dibuktikan oleh nilai
thitung 0,430< ttabel 2,02 dan signifikan (p
value) sebesar 0,671 yang lebih besar daripada
0,05. Hasil wuji statistik dengan uji t
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan  antara  kemampuan  menulis
eksposisi kelas eksperimen dengan kemampuan
menulis eksposisi pada kelas kontrol.

Untuk membandingkan hasil tes akhir
(postes) penulisan eksposisi antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
uji statistik.Untuk menguji hipotesis dilakukan
uji statistik inferensial yang sebelumnya
mensyaratkan uji asumsi normalitas dan
homogenitas varian data.Hasil perhitungan uji
normalitas kemampuan menulis eksposisi
postes antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data Postes
Menulis Teks Eksposisi

Kelas Sig. Kriteria
Postes 0,049 Data
Eksperimen berdistribusi

Normal
Postes 0,392 Data
Kontrol berdistribusi

Normal

Berdasarkan perhitungan statistik data tes
kemampuan menulis eksposisi post test kelas
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai signifikan kelas eksperimen > 0,01
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maka data berdistribusi normal. Sedangkan
kelas kontrol dengan nilai signifikan 0,392
menunjukkan data berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji homogenitas varian
data kemampuan menulis eksposisi post test
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Menulis
Teks Eksposisi Postes

Kelas Varian | Fhiwn | Sig. | Kriteria
S g
Eksperim | 0,30 Varian
en 0,38 | 0,93 data
Kontrol 1,35 6 6 | homoge
n

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
Fhitung 0,386 < Franel dan nilai signifikan 0,936 >
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok mempunyai varians data homogen
atau mempunyai varian yang sama.

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas
data dan homogenitas varian data diperoleh
informasi bahwa data berdistribusi normal, dan
varian datanya homogen.Oleh karena itu
pengujian statistik inferensial dilakukan
melalui  uji  statistik  parametrik.Hasil
Perhitungan uji perbedaan pemecahan masalah
rata-rata data postes antara kelas ekperimen
dengan kelas kontrol disajikan pada tabel 11.
Tabel 11. Hasil Uji Beda Rerata Data
Menulis Eksposisi Postes

Perbandingan Sig. | Makna
(2-
T | Df (tailed)
Pair |Pos-K -|5,037| 27 |0,000 |Ho ditolak,
1 |Pos-E Ha diterima

Tabel 11 memperlihatkan bahwa ada
perbedaan rata-rata menulis eksposisi dari data
postes antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung
5,037 > ttabel 2,02 dan signifikan (p
value)sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada
0,05. Hasil uji statistik dengan uji t
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan  antara  kemampuan  menulis
eksposisi kelas eksperimen dengan menulis
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eksposisi  kelas kontrol saat tes
akhir/postes.
Deskripsi Data Tanggapan/Respon Siswa
terhadap Pembelajaran

Penelitian ini  juga menganalisis
mengenai respon siswa untuk mengetahui
bagaimana sikap dan ketertarikan siswa
terhadap pembelajaran menulis eskposisi
melalui pengebangan model discovery pada
keterampilan menulis eksposisi.Deskripsi data
respon siswa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 12. Deskripsi Data Respon Siswa

pada

Interval Kateg | Frekue | Persentase
Skor ori nsi (%)
16,25-17 SB 17 60,71
15,49- B
16,24 3 10,71
14,73-
1548 | KB 4 14,29
13,97-
1472 | B 4 14,29
Jumlah 28 100

Tabel 12 memperlihatkan bahwa nilai

rata-rata respon siswa berdasarkan hasil analisis
deskriptif dapat dijelaskan bahwa terdapat 17
responden (60,71%) yang termasuk kategori
sangat baik, ada 3 responden (10,71%) yang
termasuk kategori baik, ada 4 responden
(14,29%) yang termasuk kategori kurang baik,
dan ada 4 responden (14,29%) yang termasuk
kategori tidak baik. Berdasarkan hasil
perhitungan analisis deskriptif, maka dapat
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap
penerapan pengembangan model soal penilaian
keterampilan menulis eksposisi ini termasuk
kategori sangat baik.
Karakteristik Keterlaksanaan
Pembelajaran melalui Model Discovery
yang Dikembangkan dengan Media Audio
Visual

Berdasarkan hasil
proses pembelajaran di kelas, diperoleh
keterlaksanaan pebelajaran secara umum
mencapai 92,5% dengan kategori amat baik.
Keterlaksanan pembelajaran pada tahap
pendahuluan mencapai 75%. Pada tahap

observasi selama
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kegiatan inti keterlaksanaan proses
pembelajaran mencapai 100%, dan pada tahap
akhir keterlaksanaan pembelajaran mencapai
87,5%.

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan
pembelajaran melalui pengembangan model
discovery ini dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan proses pembelajaran sebesar
92,5% dengan kategori amat baik, dan proses
pembelajaran pada kegiatan inti yang mencapai
100% ini menunjukkan bahwa pengembangan
model discovery telah mencapai target yang
telah ditetapkan.

Dari hasil penelitian tentang
keterlaksanaan pembelajaran dan pemecahan
masalah oleh siswa ini, diketahui bahwa
meskipun tahap proses pembelajaran telah
dilaksanakan dengan amat baik dengan skor
rata-rata  92,5% diperoleh hasil belajar
(keterampilan menulis eksposisi) yang baik
oleh siswa dimana pada rata-rata nilai kelas
eksperimen adalah 80,18

Hal ini sejalan dengan teori bahwa
melalui pembelajaran model discovery siswa
akan dapat mempelajari konsep berdasarkan
permasalahan,  menerapkan  kemampuan
menyelesaikan masalah, dan siswa dapat
mengembangkan karya/produk terkait solusi
permasalahan (Sani, 2015).

Pertimbangan dalam memilih model atau
metode pembelajaran  yang sesuai dengan
materi pelajaran tertentu juga terkait dengan
karakteristik materi tersebut. Misalnya ketika
mempelajari tentang sejarah Sastra Indonesia,
sulit  untuk  menerapkan  pembelajaran
discovery karena sukar untuk merumuskan
permasalahan  kontekstual yang relevan
disebabkan akan sulit menemukan fakta sastra
yang sama karena sudah tidak sesuai atau
berbeda zamannya. Sementara itu, materi
tentang menulis eksposisi khususnya tentang
masalah ekonomi, sumber daya alam dan
lingkungan, dapat diterapkan dengan model
dicovery sesuai dengan prinsip-prinsip sains
karena lebih berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari siswa (kontekstual).
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Validitas Perangkat Pembelajaran Model
Discovery yang Dikembangkan dengan
media Audio Visual Pada Materi Teks
Eksposisi

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat
ditunjukkan bahwa rata-rata penilaian validasi
perangkat RPP adalah sebesar 42 atau
persentase 75%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
perangkat RPP adalah valid. Sedangkan rata-
rata penilaian validasi ahli adalah sebesar 42
atau persentase 80,77%. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pengembangan perangkat pembelajaran
(RPP) adalah valid.

Kriteria yang digunakan dalam menilai
perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan
berdasarkan kriteria Nieveen (1999). Kriteria
tersebut menilai kualitas perangkat
pembelajaran berdasarkan tiga aspek, yaitu:
validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Perangkat pembelajaran (dalam pengembangan
model discovery) yang dikembangkan dalam
penelitian ini telah memenuhi aspek validitas isi
karena isinya sesuai dengan prinsip-prinsip dan
karakteristik model pembelajaran discovery.
Efektivitas Perangkat Pembelajaran melalui
Model Discovery yang Dikembangkan
dengan Media Audio Visual Pada Materi
Teks Eksposisi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah peserta didik
yang diberikan perlakuan model discovery
dengan pemecahan masalah siswa yang
pembelajarannya  menggunakan  metode
ceramah. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 lebih kecil daripada
0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pencapaian dalam menulis eksposisi melalui
pengembangan model discovery ini lebih
membawa pengaruh pada hasil kerja (karya)
siswa. Hal ini dapat dijelaskan bahwa model
discovery dilakukan untuk memperdalam
pengetahuan dan keterampilan siswa yang
diperoleh dengan cara membuat karya atau
tulisan eksposisi yang terkait dengan materi ajar
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dan kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh
peserta didik. Tugas yang dilaksanakan
sebaiknya terkait dengan solusi
permassalahan.Dengan  model  discovery
ternyata dapat dihasilkan karya tulis yang
memberikan sumbangan pemikiran yang dapat
bermanfaat  bagi masyarakat. Model
pembelajaran discovery telah mendukung
proses belajar pada aspek C3 menerapkan
(application) terutama pada  sintaks
perencanaan atau menyusun jadwal dimana
siswa bersama kelompoknya membuat
perencanaan dalam melaksanakan tugas
menulis eksposisi sesuai tema yang dipilih..

Pada tahapan memantau siswa dalam
mengerjakan tugas melalui media ponsel, siswa
dapat melaporkan kegiatan yang sudah
dilakukan di luar jam pelajaran dengan
mengirimkan foto saat pelaksanaan tugas di
rumah secara berkelompok, kemudian saat di
kelas pada pertemuan berikutnya, kelompok
masing-masing diminta menyiapkan laporan
kegiatan menulis eksposisi yang sudah
dilaksanakan, dan menuliskan kendala -
kendala yang dihadapi dalam plaksanaan tugas,
kemudian dicari solusinya melalui bimbingan.
Pelaksanaan sintaks pembelajaran discovery ini
juga dapat menerapkan pemecahan masalah
siswa karena siswa berusaha melaksanakan
tugas secara berkelompok yang berarti siswa
juga menerapkan aspek C3 (application) yang
menuntut para siswa aktif bekerja.

Pada sintaks kelima penilaian hasil, yang
dilakukan untuk membantu guru dalam
mengukur Kketercapaian standar kompetensi,
berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing siswa, memberi umpan balik
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai
siswa, siswa saling bertanya, menjawab, dan
saling menanggapi setelah siswa melaporkan
hasil karya tulis yang mereka lakukan sehingga
dapat ditingkatkan keterampilan dan sikap yang

peduli siswa.
Pembelajaran melalui penerapan
pemecahan masalah dengan  melakukan

investigasi akan lebih bermakna daripada hanya
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sekedar membaca dan mendengar. Dalam
model pembelajaran discovery ada masalah
atau pertanyaan ilmiah otentik, siswa
mengembangkan produk akhir (artefak), siswa
terlibat dalam investigasi atau kegiatan desain,
ada kolaborasi di antara para siswa dan guru
dan, didukung oleh penggunaan internet,
digunakan  sehingga lebih  menguatkan
pemecahan masalah dan penerapannya dalam
kehidupan nyata (Hasni et al, 2016). Dengan
demikian, penting untuk ditekankan bahwa
guru tidak boleh lagi menganggap siswa akan
memahami hakikat sains atau penyelidikan
ilmiah tanpa aktivitas "melakukan" yang
berbasis ilmu pengetahuan atau penyelidikan
(Lederman et al, 2013).

Hasil penelitian ini mendukung validasi
dari ahli tentang perangkat pembelajaran (RPP)
terutama soal penilaian keterampilan sesuai
kurikulum 2013 dengan persentase validitas
80,77% vyang termasuk kategori baik.
Pendekatan discoverylearning dalam
pembelajaran ini dibangun dengan
pembelajaran  esensial dan keterampilan
kolaboratif, penguatan interpersonal, dan
interaksi antar budaya diantara peserta didik
berkontribusi  terhadap pemahaman dan
perilaku siswa selama pembelajaran.

Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis respon siswa
terhadap pengembangan model soal penilaian
aspek keterampilan diperoleh data bahwa nilai
rata-rata respon siswa adalah 16,18 (95,18%)
dan termasuk kategori sangat baik Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki tanggapan
yang sangat baik terhadap pelaksanaan model
pembelajaran yang dilaksanakan.

Penerapan model discovery merupakan
model belajar yang membantu siswa dalam
mengkaitkan antara materi yang dipelajarinya
dengan situasi dunia nyata, dan mendorong
siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dan penerapannya dalam

kehidupan  sehari-hari dengan  enam
karakteristik pembelajaran discovery yaitu: (1)
melibatkan  (engage), (2) eksplorasi
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(exploration), (3) menjelaskan (explain), (4)
elaborasi (elaborate), dan (5) evaluasi
(evaluation). Dengan model discovery respon
siswa terhadap model pembelajaran yang
diterapkan termasuk sangat baik.Hal ini dapat
disebabkan karena model discovery yang telah
mengakomodasi pembentukan pengetahuan
sesuai dengan kondisi pembelajaran dan
karateristik siswa di sekolah, sehingga dengan
sintaks yang lebih fleksibel, dengan kurangnya
bimbingan guru membuat siswa merasa lebih
bebas (demokratis) untuk membuat tulisan
eksposisi yang maksimal.

Eksperimen yang dilakukan yaitu dengan
pengembangan model soal penilaian aspek
keterampilan pada materi menulis eksposisi
dengan  pembelajaran  discovery  untuk
memaksimalkan hasil belajar dan motivasi
peserta didik dalam penelitian ini adalah sangat
tepat. Di sini guru dituntut  untuk
menghidupkan kelas dengan cara
mengembangkan pemikiran siswa agar lebih
bermakna dengan merencanakan, menganalisis,

dan  bekerja secara mandiri  maupun
berkelompok, serta ~menemukan sendiri
pengetahuan  dan  keterampilan  dalam

melaksanakan tugas menulis karya eksposisi.

Pembelajaran Bahasa Indonesia, pada
materi menulis eksposisi melalui
pengembangan model soal penilaian aspek
keterampilan lebih efektif karena terbukti dapat
meningkatkan kemampuan hasil karya siswa.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak hanya
meneliti dari segi kognitifnya saja, namun juga
disesuaikan dengan materi pembelajaran yang
sedang  dilaksanakan,  disertai  dengan
mengetahui respon siswa yang dilakukan
melalui pembagian kuesioner di kelas.

Segi kognitifnya yaitu dalam bentuk tes
soal keterampilan menulis eksposisi untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah
yang dimiliki oleh siswa seperti yang
dikemukakan oleh Bloom dalam Fischer (2011)
yang menyatakan bahwa perubahan kognitif
siswa terdiri dari enam bagian yaitu:
pemahaman, pengetahuan, penerapan, analisis,

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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sintesis dan evaluasi. Untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
kita lihat pada nilai yang diperoleh hasil test.
Berdasarkan hasil analisis data awal pada kedua
kelompok sampel dalam hal ini adalah
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
diperoleh keterangan bahwa data tersebut
memiliki varian dan rata-rata yang sama,
dengan demikian sampel tersebut dapat
dikatakan layak untuk dijadikan sebagai obyek
dalam penelitian ini. Setelah dilakukan
perlakuan yang berbeda, dimana kelompok
kontrol diberikan pembelajaran dengan metode
ceramah  dan kelompok  eksperimen
menggunakan pengembangan model discovery,
ternyata diperoleh hasil yang positif, hasil test
akhir pada kedua kelompok tersebut
menunjukan bahwa kedua kelompok tersebut
mendapatkan hasil rata rata kemampuan
pemecahan masalah dengan perbedaan selisih
yang besar dimana rata-rata kelas kontrol 74,46
dan rata-rata kelompok eksperimen mendapat
nilai rata rata 80,18. Setelah dilakukan uji
kesamaan 2 rata rata ternyata terbukti bahwa
secara statistik ada perbedaan hasil belajar
menulis teks eksposisi antara kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol.

Fakta diatas menunjukan  bahwa
pengembangan model discovery dengan media
audio visual pada materi menulis eksposisi
sangat membantu siswa dalam memperoleh
hasil yang optimal sehingga pembelajaran
Bahasa Indonesia menjadi terpadu lebih efektif.
Hal ini juga dikemukakan oleh Wekesa (2017)
bahwa  dalam pembelajaran melalui
penggunaan model pembelajaran berbasis
discovery akan lebih efektif karena merangsang
metakognitif siswa.

Dalam  model  discovery,  siswa
melakukan analisis dan penelaahan dan
akhirnya menemukan sendiri konsep-konsep
sehingga siswa memiliki  pengalaman
pribadi.Dengan model ini siswa dapat
menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk
seperlunya dari seorang guru.Pada tahap
permulaan diberikan lebih banyak bimbingan,
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sedikit demi sedikit bimbingan tersebut
dikurangi sehingga kebanggaan, kepuasan hati
atas hasil yang diperoleh dapat membuat
pemahaman siswa terhadap suatu konsep
menjadi tersimpan lama dalam ingatan siswa.

Dalam pengembangan model discovery
dengan media audio visual ini yang berperan
aktif adalah siswa bukan guru. Guru sebagai
motivator siswa dan mengarahkan kegiatan
belajar mengajar saja. Pembelajaran dengan
pengembangan model discovery dengan media
audio visual lebih berpihak  dan
memberdayakan siswa serta mendorong siswa
mengkonstruksikan pengetahuan di benak
mereka. Dengan  penggunaan  model
pembelajaran discovery, proses pembelajaran
berlangsung secara secara alamiah dalam
bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa.
Selain itu model pembelajaran discovery
mempunyai tujuh komponen belajar aktif yaitu:
bersifat membangun, menemukan, bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan refleksi, dan
penilaian yang sebenarnya sehingga kondisi
kelas menjadi lebih produktif.

Guru dan siswa merupakan faktor penting
dalam setiap proses pembelajaran di kelas.
Guru sebagaiunsur utama dan pertama dalam
proses pembelajaran, membutuhkan
keterlibatan siswa demi tercapaianya tujuan
pembelajaran. Oleh sebab itu guru perlu
merancang model pembelajaran yang efektif
dan maksimal.Model soal penilaian aspek
keterampilan dengan pembelajaran discovery
merupakan metode yang tepat untuk dipilih
oleh guru sebagai metode pembelajaran di
kelas, khususnya pada pembelajaran menulis
eksposisi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
kurikulum 2013.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil
penelitian sebelumnya oleh Yana et al (2017)
tentang Implementation  of  Authentic
Assessment in The ProjectBased Learning to
Improve Student’s Concept Mastering atau
Penerapan penilaian otentik dalam
pembelajaran berbasis  proyek  untuk
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meningkatkan kemampuan penguasaan siswa
telah menemukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan dari hasil belajar siswa dalam
menulis tek eksposisi antara sebelum dan
sesudah pelaksanaan penilaian otentik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian Yana et al (2017) tentang
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
penilaian otentik dalam pembelajaran sains
memiliki persentase rata-rata 67,60 dengan
kategori tinggi, sedangkan hasil penelitian ini
(2018) diketahui respon siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan rata-rata
sebesar 79,36 dan termasuk dalam kategori
baik.

Dengan pembahasan tersebut, model
pembelajaran discovery dengan menggunakan
media audio visual ini sangat efektif digunakan
untuk pembelajaran teks eksposisi.Hal itu
karena melalui model discovery, pembelajaran
menjadi lebih bermakna sehingga siswa
menjadi lebih termotivasi belajar melalui media
audio visual.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan di Bab IV, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Keterlaksanaan pembelajaran melalui
model discovery yang dikembangkan
dengan media audio visual pada materi
teks eksposisi adalah sebesar 92,5%.
Penilaian perangkat model discovery
yang dikembangkan dengan media
audio visual materi teks eksposisi pada
RPP adalah valid dengan persentase
75% dan validasi ahli sebesar 80,77%
adalah valid.

2. Perangkat pembelajaran dalam model
discovery yang dikembangkan dengan
media audio visual untuk materi teks
eksposisi yang digunakan adalah efektif

yang dibuktikan dengan adanya
perbedaan nilai rata-rata hasil karya
menulis  eksposisi  antara  kelas
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eksperimen dan kontrol dimana nilai

rata-rata hasil karya tulis kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

3. Respon  siswa terhadap  model

Discovery yang dikembangkan dengan
media audio visual pada pembelajaran
teks eksposisi mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas X SMA termasuk dalam
kategori sangat baik.
Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian
ini, peneliti mengajukan saran sebagai berikut :

1. Pembelajaran melalui model discovery
yang dikembangkan dengan media
audio visual dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi
sebagai upaya peningkatan hasil belajar.

2. Pembelajaran mellaui model discovery
yang dikembangkan dengan media
audio visual dapat digunakan dalam
pembelajaran menulis teks eksposisi
sebagai upaya meningkatkan proses
pembelajaran mata pelajaran Bahsa
Indonesia kelas X SMA sesuai dengan
kurikulum 2013.

3. Temuan penelitian ini bisa dijadikan
alternatif untuk memperbaiki kualitas
hasil belajar dan proses belajar peserta
didik dalam mata pelajaran Bahasa dan

Sastra Indonesia pada materi teks
eksposisi di kelas X SMA.
Penelitian selanjutnya disarankan

menggunakan model pembelajaran dan atau
media pembelajaran yang lain berdasarkan
pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013.
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